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PENDAHULUAN 
Artnang Studio adalah salah satu perusahaan yang bergerak di bidang jasa 

percetakan. Sistem pengolahan data penggajian karyawan pada Artnang Studio masih 
bersifat sederhana. Sistem penggajian adalah salah satu hal yang berkaitan dengan 
pengelolaan kesejahteraan tenaga kerja sehingga harus diberi perhatian khusus oleh 
perusahaan dalam rangka mencapai tujuannya (Kurniawan et al., 2021). Fungsi utama 
dari sistem penggajian adalah untuk memberikan imbalan kepada karyawan berupa gaji 
sebagai penghargaan atas kontribusi mereka terhadap suatu institusi. Gaji merupakan 
salah satu bentuk balas jasa ataupun penghargaan yang diberikan secara teratur kepada 
seorang karyawan atas jasa dan hasil kerja karyawan tersebut (Wijoyo, 2020). Salah satu 
proses yang rentan terhadap masalah dalam sebuah organisasi atau institusi adalah 
proses penggajian. Pengelolaan data penggajian membutuhkan ketelitian yang tinggi 
guna mencegah kesalahan, sehingga hasil perhitungan gaji menjadi akurat. Untuk 
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mencapai ketelitian dan akurasi ini, penerapan teknologi informasi dalam pengolahan 
data gaji sangat diperlukan. 

Penggunaan teknologi informasi memiliki dampak signifikan dalam dunia kerja, 
terutama pada pengelolaan data penggajian yang menuntut ketelitian dan akurasi tinggi. 
Kebutuhan akan informasi penggajian yang cepat, tepat, dan akurat menjadi sangat 
penting. Berbagai instansi berupaya meningkatkan proses bisnis mereka dengan 
memanfaatkan teknologi informasi yang canggih, seperti komputer, untuk 
menggantikan sebagian tugas manusia. Komputer adalah suatu alat yang dapat 
digunakan untuk menyimpan data, mengolah data dan memberikan informasi yang 
dibutuhkan secara tepat dan akurat yang berguna bagi perusahaan untuk kemajuan 
usahanya (Siswanto & Rosyani, 2021). Artnang Studio adalah salah satu lembaga yang 
mulai mengembangkan proses bisnisnya khususnya pada sektor sistem informasi 
penggajian. 

Alur pengelolaan data penggajian di Artnang Studio dimulai dari admin melakukan 
pembuatan rekap kehadiran keryawan. Setelah itu Admin menghitung jumlah potongan 
gaji dari masing-masing karyawan sesuai jumlah ketidak hadiran karyawan. Kemudian 
admin membuat slip gaji untuk masing-masing karyawan yang nantinya dicetak dan 
dibagikan ke karyawan. Setelah itu admin membuat laporan penggajian bulanan 
berdasarkan data yang diambil dari slip gaji. Laporan penggajian bulanan ini nantinya 
diserahkan ke pimpinan untuk pengesahan. Setelah itu gaji baru dibagikan ke karyawan. 
Sistem konvensional seperti ini menimbulkan berbagai permasalahan pada proses 
penggajian di Artnang Studio. Masalah yang timbul adalah ketidak konsistensian data, 
yang dapat menyebabkan kerangkapan data penggajian. Pencarian data penggajian juga 
membutuhkan waktu yang sangat lama karena data disimpan hanya sebagai arsip. 
Keamanan data penggajian masih kurang terjamin dalam sistem penggajian yang 
berjalan saat ini. Berdasarkan studi kasus tersebut, maka perlu dirancang sebuah sistem 
informasi penggajian guna menyelesaikan permasalahan penggajian di Artnang Studio. 
Tujuan merancangan sistem penggajian terkomputerisasi agar proses perhitungan gaji 
menjadi lebih cepat, efektif, efisien dan transparan, penggajian bisa tepat waktu, serta 
kesalahan dalam proses perhitungan gaji bisa diminimalisir (Supriyanta et al., 2022). 

Penggunaan teknologi informasi saat ini dapat menjadi solusi dalam mengatasi 
masalah yang dihadapi oleh Artnang Studio. Sebagai langkah penyelesaian, penelitian ini 
merancang sistem informasi penggajian berbasis web menggunakan bahasa 
pemrograman PHP Native dan database MySQL. Menurut Suendri dalam (Hamizan et al., 
2020) Sistem informasi penggajian merupakan suatu sistem yang mengatur, 
menentukan, serta mengawasi dan mengolah data kepegawaian dan penggajian agar 
dapat memberikan data atau informasi yang cepat, tepat dan akurat yang dibutuhkan 
oleh pihak-pihak yang berwajib. Peneliti menyusun perancangan sistem informasi 
penggajian ini dalam bentuk penelitian ilmiah yang dipublikasikan sebagai jurnal 
penelitian. Untuk pengumpulan data, peneliti menerapkan metode wawancara, 
observasi, dan studi pustaka. Dalam mengembangkan sistem informasi penggajian, 
peneliti menggunakan metode System Development Life Cycle (SDLC) dengan model 
Waterfall. Tujuan dari perancangan sistem informasi penggajian berbasis web ini adalah 
untuk mempermudah pengelolaan data penggajian di Artnang Studio. Dengan 
penerapan sistem informasi berbasis web, laporan penggajian dapat disajikan dengan 
lebih cepat. 
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METODE 
Peneliti menerapkan metode System Development Life Cycle (SDLC) dengan model 

Waterfall untuk merancang perangkat lunak dalam penelitian ini. Tahapan-tahapan 
penelitian yang disusun oleh peneliti ditampilkan dalam bentuk diagram. Tahapan-
tahapan tersebut dapat dilihat pada Gambar 1 di bawah ini 

 
Gambar 1. Alur Penelitian 

a. Requirements Definition 

Tahap awal penelitian ini, peneliti melakukan analisis terhadap sistem 

pencatatan data penggajian yang sedang diterapkan di Artnang Studio. Analisis 

dilakukan mulai dari pencatatan data penggajian hingga pembuatan laporan 

penggajian dalam buku besar. Data penggajian diperoleh peneliti melalui 

wawancara dengan staf admin di Artnang Studio. Selain itu, peneliti juga 

mempelajari laporan data penggajian dalam format Microsoft Excel. File laporan 

dalam format Excel ini akan dijadikan acuan dalam perancangan basis data. 

b. System and Sofware Design 

Langkah kedua yang dilakukan oleh peneliti adalah merancang dan 

menentukan desain sistem informasi penggajian yang optimal. Desain sistem ini 

dibuat untuk memenuhi kebutuhan pengguna sesuai dengan hasil analisis 

kebutuhan di Artnang Studio. Salah satu desain yang dibuat oleh peneliti adalah 

Diagram Konteks, yang berfungsi untuk memberikan gambaran umum mengenai 

sistem. Berikut adalah ilustrasi dari diagram konteks yang telah dirancang oleh 

peneliti. 

c. Impelmentation and Unit Testing 

Tahap ketiga penelitian ini, peneliti mulai menerapkan desain sistem 

informasi penggajian menggunakan bahasa pemrograman PHP dan basis data 

MySQL. Selama proses implementasi, peneliti juga melakukan pengujian pada setiap 

unit sistem informasi penggajian. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa 

setiap unit dalam sistem ini berfungsi dengan baik, sehingga menghasilkan sistem 

penggajian yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

d. Integration and System Testing 

Pada tahap keempat penelitian ini, peneliti melaksanakan pengujian terhadap 
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sistem informasi penggajian yang telah dikembangkan. Pengujian dilakukan dengan 

metode black box, yang berfokus pada spesifikasi. Keandalan perangkat lunak 

diukur berdasarkan keluaran yang dihasilkan dari data atau kondisi input yang 

diberikan untuk fungsi tertentu, tanpa mempertimbangkan proses yang digunakan 

untuk mencapai keluaran tersebut. Pengujian dilakukan dari perspektif admin 

Artnang Studio, dan juga melibatkan pengguna sistem informasi penggajian di 

Artnang Studio. Setelah setiap modul diuji dan memenuhisyarat yang ditentukan, 

modul tersebut akan diserahkan kepada pengguna sistem informasi. 

e. Operation and Maintenance 

Tahap terakhir penelitian ini, peneliti melakukan pemeliharaan pada 

software dan hardware untuk memastikan kinerja sistem informasi penggajian yang 

telah dibuat dapat berfungsi secara optimal dan stabil. Salah satu kegiatan yang 

dilakukan pada tahap ini adalah melakukan backup database secara berkala untuk 

menjaga keamanan data. Proses backup database dilakukan dengan menyalin 

database yang tersimpan di server local menggunakan aplikasi phpMyAdmin. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Hasil Requirements Definition 

Temuan dari penelitian ini adalah rancangan Sistem Informasi Penggajian di 

Artnang Studio. Rancangan sistem informasi yang dihasilkan mencakup dua jenis 

flowchart, yaitu flowchart sistem yang sedang berjalan dan flowchart sistem yang 

dikembangkan. Flowchart sistem yang berjalan berfungsi untuk menggambarkan 

proses Sistem Informasi Penggajian yang saat ini diterapkan di Artnang. Ilustrasi 

flowchart dari Sistem Informasi Penggajian yang sedang berjalan di Artnang Studio 

dapat dilihat pada gambar 2 di bawah ini. 

 

Gambar 2. Flowchart sistem yang berjalan. 
 

Proses kerja Sistem Informasi Penggajian di Artnang Studio dimulai dengan 
admin yang memasukkan data karyawan ke dalam aplikasi Microsoft Excel untuk 
menghasilkan laporan data karyawan. Selanjutnya, data tersebut disalin ke buku 
besar. Setelah itu, admin memasukkan data komponen penggajian ke dalam aplikasi 
Microsoft Excel, yang menghasilkan laporan terkait komponen penggajian. Data 
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tersebut kemudian juga disalin ke buku besar. Pada tahap berikutnya, admin 
menginput data transaksi penggajian ke dalam aplikasi Microsoft Excel untuk 
menghasilkan laporan penggajian. Data transaksi ini juga disalin ke buku besar. 
Akhirnya, admin mencetak slip gaji dalam dua salinan, yang kemudian dibagikan 
kepada karyawan, dengan salah satu salinan digunakan sebagai arsip. 

 
b. Hasil System and Software Design 

Flowchart dari sistem yang ada saat ini digunakan oleh peneliti sebagai 

referensi untuk menyusun flowchart sistem yang sedang dikembangkan. Flowchart 

yang baru ini bertujuan untuk menggambarkan desain Sistem Informasi Penggajian 

yang dibuat. Ilustrasi dari flowchart sistem yang dikembangkan dapat dilihat pada 

Gambar 3 di bawah ini. 

 

Gambar 3. Flowchart sistem yang dikembangkan 
 

Diagram alir sistem yang dikembangkan mempermudah pencatatan data 
penggajian. Alur proses diawali dengan admin yang memasukkan data karyawan ke 
dalam Sistem Informasi Penggajian Karyawan. Data karyawan ini kemudian 
disimpan dalam tabel tb_karyawan yang dapat diakses secara daring melalui koneksi 
internet. Selanjutnya, admin memasukkan data komponen penggajian yang 
kemudian disimpan dalam tabel tb_komponen_penggajian. Data karyawan dan 
komponen penggajian tersebut kemudian digunakan untuk memproses transaksi 
penggajian yang hasilnya disimpan dalam tabel tb_transaksi_penggajian. Data 
transaksi ini nantinya akan digunakan untuk mencetak slip gaji. Peneliti 
menggunakan flowchart dari sistem yang berjalan sebagai acuan dalam menyusun 
diagram konteks untuk Sistem Penggajian yang dikembangkan. Diagram konteks ini 
berfungsi sebagai media visualisasi Sistem Informasi Penggajian di Artnang Studio. 
Dalam diagram yang dirancang, terdapat dua entitas utama, yaitu admin dan 
karyawan Entitas admin bertanggung jawab untuk melakukan input data karyawan, 
komponen penggajian, dan transaksi penggajian, sedangkan entitas karyawan 
menerima slip gaji setiap bulan. Diagram konteks yang dirancang oleh peneliti 
ditunjukkan pada Gambar 4 di bawah ini. 
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Gambar 4. Diagram Konteks 

Context diagram ini digunakan oleh peneliti sebagai dasar dalam merancang 
DFD Level 1 untuk memaparkan Sistem Informasi Penggajian secara lebih mendetail. 
Dalam DFD Level 1, proses pengolahan data dibagi menjadi empat bagian, yaitu 
proses entri data karyawan, entri data komponen penggajian, entri data transaksi 
penggajian, dan proses pelaporan. Proses entri data karyawan dilakukan oleh 
entitas admin, di mana data ini berfungsi sebagai data utama. Proses entri data 
komponen penggajian juga dikelola oleh admin dan digunakan sebagai data master. 
Untuk entri data transaksi penggajian, admin berperan dengan melibatkan data 
ketua rukun tetangga dan data komponen penggajian. Hasil dari transaksi 
penggajian ini meliputi laporan penggajian dan slip gaji. Slip gaji kemudian 
diserahkan kepada karyawan sebagai bukti pembayaran. Desain DFD Level 1 yang 
dirancang oleh peneliti dapat dilihat pada gambar 5 di bawah ini. 

 

Gambar 5. DFD Level 1 
 

Sistem Informasi Penggajian di Artnang Studio memerlukan basis data untuk 
menyimpan data terkait penggajian karyawan. Sistem ini dikembangkan oleh 
peneliti menggunakan basis data MySQL, yang mendukung bahasa pemrograman 
PHP. Basis data yang dirancang mencakup empat jenis tabel: tabel pengguna, tabel 
pegawai, tabel komponen penggajian, dan tabel penggajian. Tabel pengguna 
berfungsi menyimpan data pengguna dengan hak akses admin dan user. Tabel 
karyawan digunakan untuk menyimpan data karyawan, sedangkan tabel jabatan 
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menyimpan informasi jabatan. Tabel penggajian berfungsi menyimpan data 
transaksi penggajian. Struktur desain basis data ini dapat dilihat pada gambar 6 di 
bawah ini. 

 

 
Gambar 6. Desain basis data 

 

c. Hasil Implementation and Unit Testing 

Perancangan sistem informasi tersebut kemudian diterapkan oleh peneliti 

menggunakan bahasa pemrograman PHP dan basis data MySQL. Hasil dari 

penerapan ini adalah sebuah Sistem Informasi Penggajian di Artnang Studio yang 

dapat diakses melalui web browser dengan menggunakan server local. Tampilan 

awal sistem informasi ini adalah halaman login, yang berfungsi untuk membatasi 

akses pada sistem, di mana hanya admin dan pengguna yang terdaftar yang dapat 

mengaksesnya. Hak akses admin mencakup pengelolaan data master, yang meliputi 

data pegawai, data pengguna, dan data jabatan. Data pegawai dan jabatan ini 

kemudian digunakan dalam pembuatan transaksi penggajian. Hasil dari transaksi 

penggajian tersebut berupa slip gaji yang dapat diakses oleh admin dan pengguna 

sesuai dengan nomor induk pegawai masing-masing. Di bawah ini ditampilkan 

beberapa halaman yang terdapat dalam Sistem Informasi Penggajian di Artnang 

Studio. 

 
 

Gambar 7 Halaman login 

 



Diki Setiawan et al. | Perancangan Sistem Informasi Penggajian Di Artnang Studio Berbasis Website 

183 

 
 

Gambar 8 Halaman dashboard admin 
 

 
 

Gambar 9 Halaman edit pengguna 
 

 
 

Gambar 10 Halaman entry data pengguna 
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Gambar 11 Halaman entry data jabatan 

 
 

Gambar 12 Halaman entry data pegawai 

 
 

Gambar 13 Halaman transaksi penggajian 
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Gambar 14 Halaman slip gaji 
 

 
 

Gambar 15 Halaman cetak slip gaji 
 

d. Hasil Integration and System Testing 

Sistem informasi penggajian yang telah berhasil diterapkan menggunakan 

bahasa pemrograman PHP dan basis data MySQL kemudian diuji oleh peneliti 

menggunakan metode blackbox. Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa 

sistem penggajian berfungsi sesuai dengan kebutuhan Artnang Studio. Hasil 

pengujian ditunjukkan pada Tabel 1 di bawah ini. 

Tabel 1. Hasil pengujian blackbox 

No Langkah Pengujian Keterangan Hasil 

1 Memasukan username dan password yang 
benar dengan hak akses user dan admin 

Dashboard hak akses user 
dan admin terbuka 

Valid 

2 Memasukan username dan password yang 
salah dengan hak akses user dan admin 

Sistem menolak untuk login Valid 

3 Klik menu jabatan pada hak akses admin Form jabatan terbuka Valid 

4 Isi data lengkap pada form jabatan 
kemudian klik simpan 

Data jataban tersimpan Valid 

5 Isi data tidak lengkap pada form jabatan 
kemudian klik simpan 

Sistem menolak untuk 
menyimpan data jabatan 

Valid 

6 Klik data pegawai pada hak akses admin Form pegawai terbuka Valid 
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7 Isi data lengkap pada form pegawai 
kemudian klik simpan 

Data pegawai tersimpan Valid 

8 Isi data tidak lengkap pada form pegawai 
kemudian klik simpan 

Sistem menolak untuk 
menyimpan data pegawai 

Valid 

9 Klik menu gaji Form penggajian terbuka Valid 

10 Isi data lengkap pada form penggajian 
kemudian klik simpan 

Data penggajian tersimpan Valid 

11 Isi data tidak lengkap pada form 
penggajian kemudian klik simpan 

Sistem menolak untuk 
menyimpan data penggajian 

Valid 

12 Klik menu laporan penggajian Laporan penggajian terbuka Valid 

13 Klik menu cetak slip gaji Gaji tercetak sesuai printer 
yang dipilih 

Valid 

 
e. Hasil Operation and Maintenance 

Sistem Informasi Penggajian ini memerlukan pemeliharaan agar dapat 

berfungsi secara optimal. Pemeliharaan dilakukan dengan cara rutin melakukan 

backup data basis secara berkala, menginstal antivirus pada sistem operasi Windows 

yang digunakan, serta melakukan pembaruan sistem operasi Windows secara rutin. 
 

KESIMPULAN 
Kesimpulan yang didapat peneliti berdasarkan pembahasan sebelumnya tentang 

perancangan Sistem Informasi Penggajian di Artnang Studio adalah bahwa penerapan 
sistem baru ini akan sangat bermanfaat dalam memproses data transaksi penggajian 
setiap bulan. Sistem informasi penggajian ini memudahkan proses pengelolaan data 
penggajian, membuat pencatatan lebih efektif dan efisien, serta menghasilkan laporan 
yang lebih akurat. Dari sisi penyimpanan, data menjadi lebih efisien dan mudah diakses 
karena sudah tersimpan dalam bentuk file di dalam sistem informasi penggajian. 
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